
Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 6, No. 2, hlm 109-120 
Rizky Rahmadayanti, Khresna Bayu Sangka, Nurhasan Hamidi. Hubungan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dan Motivasi Belajar dengan Literasi Keuangan Peserda Didik Program Keahlian Akuntansi.  

Agustus, 2020.  

 

Hubungan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan Motivasi Belajar dengan Literasi Keuangan 

Peserta Didik Program Keahlian Akuntansi 

 

Rizky Rahmadayanti, Khresna Bayu Sangka, Nurhasan Hamidi 

Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas  

Sebelas Maret Surakarta, 57126, Indonesia 

rizkyrahma51@gmail.com 

ABSTRACT 

This objectives of this research was to find out: (1) the positive correlation of Higher Order Think-
ing Skills (HOTS) and financial literacy of Accounting Students, (2) the positive correlation of learning 
motivation and financial literation of Accounting Students, and (3) the positive correlation of HOTS and 
learning motivation with financial literacy of Accounting Students. This research used descriptive quanti-
tative methodology. The population were 201 students who were from accounting program at State Voca-
tional School X. The samples of this research were 67 students determined by probability sampling tech-
nique with simple random sampling method. Test and questionnaires were used as the data collection in-
struments. Validity and reliability test used software SPSS for windows version 22. The data analysis tech-
niques were statistical descriptive and multiple correlation test with significance value 0,05. The results of 
this research were: (1) there was a positively poor correlation of HOTS and financial literacy of Account-
ing Students at State Vocational School X with the significance of 0,030 < 0,05 (2) there was a positively 
strong correlation of learning motivation and financial literacy of Accounting Students at State Vocational 
School X with the significance of 0,000 < 0,05 (3) there was a positive correlation of HOTS and learning 
motivation with financial literacy of Accounting Students at State Vocational School X the results of Fcount 

more than Ftable (51,630 > 3,15) of 5% significance value and coefficient determination (R2) was 0,617. 
The implication of this research is HOTS learning motivation must be improved to get a better financial 
literacy in accounting. 

Keywords: HOTS, Learning motivation, Financial Literacy  

ABSTRAK 

Tujuan adanya penelitian ini untuk menemukan: (1) hubungan positif Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dengan literasi keuangan peserta didik program keahlian akuntansi, (2) hubungan positif  motivasi 

belajar dengan literasi keuangan peserta didik program keahlian akuntansi, dan (3) hubungan positif 

HOTS dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan literasi keuangan peserta didik program keahlian 

akuntansi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik Akuntansi di SMK X yang berjumlah 201 peserta didik. Sampel penelitian ini diten-

tukan dengan teknik probability sampling dengan metode simple random sampling yang berjumlah 67 pe-

serta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Uji validitas dan reliabilitas 

instrumen menggunakan software SPSS for windows versi 22. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif dan analisis korelasi sederhana serta berganda dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 

penelitian ini adalah: (1) terdapat hubungan positif lemah HOTS dengan literasi keuangan peserta didik 

Akuntansi di SMK X ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05 (2) terdapat hubungan positif kuat 

antara motivasi belajar dengan literasi keuangan peserta didik Akuntansi di SMK X ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (3) terdapat hubungan positif antara HOTS dan motivasi belajar secara ber-

sama-sama dengan literasi keuangan peserta didik Akuntansi di SMK X ditunjukkan dengan nilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel yaitu 51,630 > 3,15 pada taraf signifikansi 5% dan koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,617 yang artinya 61% kedua variabel ini secara bersama-sama berhubungan dengan literasi keuangan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah HOTS dan motivasi belajar perlu ditingkatkan untuk mencapai literasi 

keuangan yang baik.  

Kata Kunci: HOTS, Motivasi Belajar, Literasi Keuangan  
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PENDAHULUAN  

 Berkembang pesatnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi berpengaruh pada dinamika ke-

hidupan masyarakat. Guna memenuhi dinamika 

kehidupan masyarakat maka diperlukan pening-

katan kualitas sumber daya manusia, salah 

satunya yaitu dengan upaya perbaikan mutu pen-

didikan. Berdasar Pusat Penelitian Pendidikan, 

Kemdikbud (2013), pendidikan di Indonesia be-

lum mampu menghasilkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang teratur dan sesuai 

dengan dinamika masyarakat, salah satu 

faktornya yaitu proses belajar mengajar. Proses 

belajar mengajar belum mampu mendorong pe-

serta didik mengembangkan apa yang telah di-

pelajarinya dalam kelas untuk diimplementasi-

kan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Guna meningkatkan SDM, pemerintah 

menerapkan sistem pendidikan Kurikulum 2013. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 

sekolah yang diharapkan mampu menghasilkan 

lulusan terampil dan memiliki daya saing untuk 

bekerja di dunia industri pun tidak terlepas dari 

penerapan Kurikulum 2013. Pembelajaran dalam 

Kurikulum 2013 dirasa lebih tepat sasaran,  ka-

rena si pembelajar terlibat langsung didalamnya. 

Kurikulum 2013 diharapkan mampu mengako-

modir tuntutan lulusan peserta didik yang mem-

iliki kecerdasan dan selektif dalam memilih in-

formasi yang valid dan relevan, sehingga men-

ciptakan lulusan yang berliterasi. Peserta didik 

yang berliterasi merupakan peserta didik yang 

memiliki kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya. 

Literasi tidak hanya sebatas kecakapan 

dalam membaca. Ada banyak literasi menurut 

bidangnya masing-masing. Salah satunya yaitu 

literasi keuangan atau melek keuangan. Literasi 

ini berfokus pada kecakapan seseorang dalam 

pengelolaan keuangan masing-masing individu. 

Adanya pembelajaran literasi keuangan di 

sekolah diharapkan peserta didik memiliki ke-

mampuan yang memadai untuk ikut mendorong 

perkembangan ekonomi dalam bermasyarakat. 

Namun, fakta yang ada literasi keuangan di ka-

langan peserta didik belum sepenuhnya dibela-

jarkan secara optimal. Otoritas Jasa Keuangan 

(2016) menyatakan literasi keuangan anak Indo-

nesia masih pada kisaran 29,7%. Kurangnya im-

plementasi literasi keuangan dapat dilihat dari 

optimal tidaknya penggunaan laboratorium per-

bankan di sekolah. Berdasar pengamatan awal 

berupa wawancara terkait penggunaan laborato-

rium yang dilakukan pada bulan November 

2018, laboratorium perbankan belum sepe-

nuhnya dimanfaatkan dengan baik oleh peserta 

didik. Lebih dari 50% dari 70 peserta didik pro-

gram keahlian Akuntansi di SMK X belum me-

mahami dan menggunakan laboratorium per-

bankan sebagai aplikasi dari literasi keuangan 

masing-masing peserta didik. Mereka me-

manfaatkan produk-produk laboratorium per-

bankan hanya karena aturan dari sekolah.  

 Pusat Penelitian Pendidikan Kemdikbud 

tahun 2013 (Kemdikbud, 2013) menyatakan lit-

erasi sebagai capaian hasil belajar pada 

umumnya diakibatkan oleh dua faktor, yaitu 

faktor dari diri sendiri dan faktor dari luar diri 

sendiri. Faktor dari diri sendiri terbagi menjadi 



 

 

Rizky Rahmadayanti, Khresna Bayu Sangka, Nurhasan Hamidi. Hubungan Higher Order Think-
ing Skills (HOTS) dan Motivasi Belajar dengan Literasi Keuangan Peserda Didik Program 

Keahlian Akuntansi. Agustus, 2020. Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 6, No. 2 , hlm. 109-120 

111 

ranah kognitif dan nonkognitif. Faktor kognitif 

adalah faktor yang melibatkan capaian intel-

ektual, capaian numerik, dan capaian verbal. Se-

dangkan faktor nonkognitif yaitu faktor yang 

melibatkan minat dan motivasi peserta didik. 

Woolfolk (2010:376) menyatakan motivasi se-

bagai sesuatu yang dapat mengarahkan perilaku 

atau memberi energi seseorang. Adanya motiva-

si belajar mampu mendorong peserta didik untuk 

mencapai prestasi belajar yang bagus. Pern-

yataan ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2017) yang menyatakan bahwa 

dengan motivasi seseorang akan memiliki target 

dalam mengatur keuangan untuk kesejahteraan 

dalam hidupnya. Penelitian lain oleh Mandell 

dan Klein (2009) juga mengungkapkan bahwa 

motivasi secara signifikan berperan positif da-

lam meningkatkan kemampuan perbedaan lit-

erasi keuangan seseorang. 

Selain faktor dari diri sendiri, ada juga 

faktor yang berasal dari luar diri seseorang 

berupa lingkungan keluarga, sekolah, masyara-

kat. Contoh adanya stimulasi pembelajaran 

HOTS merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri seseorang yang berkaitan dengan ling-

kungan sekolah. HOTS yang berarti suatu se-

rangkaian proses berpikir peserta didik dalam 

tataran kognitif melibatkan kemampuan kritis 

peserta didik untuk membuat keputusan dalam 

penyelesaian kasus yang dihadapinya. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Lewis dan Smith 

(1993), Anggraini (2004) dan Susiati, dkk 

(2018) yang menyatakan bahwa literasi sains 

sangat berkaitan dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi seseorang.  

Teori belajar kognitivisme yang 

dikemukakan oleh Good dan Broophy 

(1990:187) dalam Ratna (2011:85) menyatakan 

bahwa dalam suatu proses belajar haruslah 

melibatkan hubungan sebab-akibat dan pengu-

langan. Selain itu juga diperlukan penguatan 

dalam pelibatan peserta didik sebagai salah satu 

implikasi motivasi dalam pembelajaran. Teori 

belajar kognitif menekankan adanya pembelaja-

ran yang aktif oleh si pembelajar dan hubungan 

pendidik sebagai motivator. Pernyataan- pern-

yataan tersebutlah yang menjadi dasar 

penelitian untuk fokus pada faktor yang berhub-

ungan dengan literasi keuangan yaitu HOTS 

dan motivasi belajar.  

Literasi adalah kemampuan dan ket-

erampilan seseorang dalam memahami, 

menganalisis, dan mendekonstruksi suatu per-

masalahan. Salah satu literasi yang sedang 

digiatkan dalam lingkungan sekolah yaitu Lit-

erasi Keuangan. Seorang peneliti menyatakan, 

“Literasi keuangan merupakan salah satu kom-

ponen sumber daya yang dipercaya mampu 

meningkatkan kesejahteraan keuangan masing-

masing individu” (Huston, 2010). Seseorang 

yang memiliki literasi keuangan yang baik akan 

mempunyai informasi keuangan pribadi sehing-

ga dapat merencanakan segala kebutuhan yang 

dapat terpenuhi dengan besarnya uang yang ia 

miliki.  

Huston (2010) menyatakan ada tiga indi-

kator yang digunakan untuk mengukur literasi 

keuangan yaitu; 1)  pengetahuan dan pemaham-

an mengenai analisa perbedaan uang, asal uang, 

evaluasi kegunaan uang, dan risiko keuangan; 

2) keterampilan dalam mengelola uang berdasar 
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pengalaman dan penyesuaian antara uang yang 

dimiliki dengan pemenuhan kebutuhan; 3) risi-

ko dan keuntungan melibatkan sikap dalam 

pengelolaan uang, sikap dalam membeli kebu-

tuhan berdasarkan skala prioritas, dan analisa 

terhadap sumber daya paling ekonomis sesuai 

dengan kebutuhan setiap individu.  

 Aspek pertama yang menjadi fokus 

berhubungan dengan literasi keuangan yaitu ket-

erampilan berpikir HOTS. Bookhart (2010:3).  

menyatakan bahwa, HOTS mencakup analisa, 

evaluasi, kreasi, dan mengaitkan konsep ma-

tematis dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Taksonomi Bloom (1956) dalam Affandi 

(2018:119) membagi dimensi HOTS menjadi 

tiga elemen yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Tiga elemen HOTS tersebut yaitu: 1) Analize, 

tahap ini mengajarkan peserta didik untuk mam-

pu menganalisa suatu permasalahan dan 

bagaimana menyelesaikan masalah tersebut;  

2) Evaluation, tahap ini mengajarkan peserta 

didik untuk mampu menilai apa yang dipela-

jarinya.; 3) Create, tahap ini mengajarkan peser-

ta didik untuk mampu berinovasi sesuatu yang 

asli atau berbeda dengan memadukan unsur-

unsur yang terkait. Namun, karena subjek 

penelitian peserta didik SMK, maka tahap Cre-

ate tidak digunakan.  

 Faktor lain yang juga dapat berhubungan 

dengan tingkat literasi keuangan yaitu motivasi 

belajar. Slavin (2000:120) menyatakan dengan 

adanya motivasi, seseorang rela mengorbankan 

tenaga, waktu, pikiran sebagai akibat dari adan-

ya dorongan pada diri sendiri untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan.  

 Slavin (2000:55) juga menyatakan motiva-

si belajar dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Setiap orang memiliki 

motivasi yang berasal dari dirinya untuk kepent-

ingannya sendiri dan motivasi yang bersumber 

dari luar diri karena adanya tujuan yang ingin 

dicapai. Putri (2017) mengatakan orang yang 

memiliki kecakapan atau literasi yang baik ada-

lah orang yang mempunyai motivasi belajar 

yang baik.  

Uno, Hamzah B.  (2011:23) menyatakan 

ada enam indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tinggi rendahnya motivasi, yaitu: 1) 

dorongan, hasrat, dan keinginan berhasil; 2) 

kebutuhan akan belajar; 3) mempunyai cita-cita 

dan harapan; 4) tambahan penghargaan saat ber-

prestasi; 5) lingkungan belajar yang menarik; 6) 

belajar dengan lingkungan yang aman dan kon-

dusif.   

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka 

tujuan penelitian ini digunakan untuk menge-

tahui 1) hubungan positif HOTS dengan literasi 

keuangan peserta didik Program Keahlian 

Akuntansi; 2) hubungan positif motivasi belajar 

dengan literasi keuangan peserta didik Program 

Keahlian Akuntansi; 3) hubungan positif  HOTS 

dan motivasi dengan literasi keuangan peserta 

didik Program Keahlian Akuntansi.  

METODE 

Penelitian jenis ex-post facto dengan 

pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang digunakan dalam penulisan artikel ini. Var-

iabel dalam penelitian yaitu variabel bebas 

(independen) yaitu HOTS (X1), motivasi belajar 
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(X2), dan satu variabel terikat (dependen) yaitu 

literasi keuangan (Y). 

Populasi yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah peserta didik Akuntansi di SMK X 

yang berjumlah 201 peserta didik. Sampel yang 

digunakan sebanyak 67 peserta didik, yang di-

hitung berdasarkan rumus Taro Yamane. 

 

 

Keterangan: 

n = Sampel  

N = Populasi  

d = Presisi yang ditetapkan (0,1) 

Perhitungan: 

n =       201  

    201 (0,1)2 + 1 

n  =      201 

       2,01 +  1  

n  =     67 

Teknik pengambilan sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

probability sampling dengan metode simple ran-

dom sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan tes untuk mengumpulkan 

data HOTS dengan 15 butir pertanyaan. Angket 

tentang motivasi belajar dengan 20 item pern-

yataan dan literasi keuangan dengan 25 item 

pernyataan.  

Instrumen penelitian telah memenuhi 

syarat uji validitas dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment dan uji reliabilitas in-

strumen menggunakan metode alpha cronbach. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 15 item 

pada tes HOTS dan 20 item angket motivasi 

belajar, serta 25 item pada angket literasi keu-

angan adalah valid. Angka uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha 

HOTS sebesar 0,944, motivasi belajar 0,920, dan 

literasi keuangan sebesar 0,926 sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian 

ini reliabel sangat kuat.  

Teknik analisis data yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif. 

Uji hipotesis dan penuntasan rumusan masalah 

yang diajukan menggunakan analisis statistik 

inferensial.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data HOTS 

Data HOTS pada penelitian ini 

dideskripsikan untuk mengetahui kecenderungan 

tingkat HOTS peserta didik Akuntansi 

menggunakan ukuran letak kuartil yang terbagi 

dalam tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, rendah.  

  

 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jika 

tingkat HOTS peserta didik Akuntansi  SMK X 
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tergolong rendah karena persentase golongan 

rendah mendominasi diantara ketiga interval 

skor, yaitu dengan angka 40%.  

Deskripsi Data Motivasi Belajar 

Data motivasi belajar dalam penelitian 

ini dapat dideskripsikan untuk mengetahui ke-

cenderungan tingkat motivasi belajar peserta 

didik akuntansi menggunakan ukuran letak 

kuartil. Ukuran letak kuartil telah dibagi dalam 

tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, rendah. 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui jika 

tingkat motivasi belajar peserta didik Akuntansi 

SMK X cenderung pada kategori sedang. Hal ini 

dikarenakan persentase golongan sedang men-

dominasi diantara ketiga interval skor, yaitu 

dengan angka 50%. 

Deskripsi Data Literasi Keuangan 

Data literasi keuangan dalam penelitian 

ini dapat dideskripsikan untuk mengetahui ke-

cenderungan tingkat literasi keuangan peserta 

didik akuntansi menggunakan ukuran letak 

kuartil. Ukuran letak kuartil telah dibagi dalam 

tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, rendah.

Ber-

dasarkan tabel 3 dapat diketahui jika tingkat lit-

erasi keuangan peserta didik Akuntansi SMK X 

tergolong sedang. Hal ini dikarenakan persentase 

golongan sedang mendominasi diantara ketiga 

interval skor, yaitu dengan angka 58%. 

Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli  

Aspek 
Skor 

Ideal 

Skor 

Capaian 

Skor Skala 

 0-100 

Materi 50 41 82,50 

Keterbacaan 50 41 84,00 

Penyajian 50 46 91,67 

Kegrafikaan 50 45 90,83 

Rata-rata 87,25 
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Grafik 1. Olah Data Uji Normalitas 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019) 

Berdasarkan grafik tersebut, variabel 

disimpulkan normal karena bulatan-bulatan yang 

menyebar berada di dekat garis diagonal.  

Uji Linieritas 

 

Berdasarkan olah data uji linieritas terse-

but, dapat diketahui jika nilai signifikansi untuk 

kedua variabel x dengan y > 0,05 sehingga 

disimpulkan jika hubungan antara variabel satu 

dengan yang lain dalam penelitian ini bersifat 

linier. 

Hasil Uji Hipotesis 

 Perhitungan Uji hipotesis yang dipilih pa-

da penelitian ini adalah analisis korelasi seder-

hana dan berganda. Analisis koefisien korelasi 

sederhana dilakukan untuk mengetahui hub-

ungan  secara parsial antara variabel dependen 

yaitu literasi keuangan (Y) dengan variabel inde-

penden yaitu HOTS (X1) dan motivasi belajar 

(X2).  

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi 

 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019) 

 

Uji Hipotesis Pertama 

H0 = Tidak ada hubungan antara HOTS dengan 

literasi keuangan peserta didik Program Keahl-

ian Akuntansi.   

Correlations 

  Hots motivasi Literasi 

HOTS Pearson 

Correlation 
1 .321** .265* 

Sig. (2-

tailed) 
  .008 .030 

N 67 67 67 

Motivasi Pearson 

Correlation 
.321** 1 .669** 

Sig. (2-

tailed) 
.008   .000 

N 67 67 67 

Literasi Pearson 

Correlation 
.265* .669** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.030 .000   

N 67 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significan t at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tidak ada hubungan antara motivasi belajar 

dengan literasi keuangan peserta didik Program 

Keahlian Akuntansi 

Ha = Ada hubungan antara HOTS dengan literasi 

keuangan peserta didik Program Keahlian 

Akuntansi.   

Ada hubungan antara motivasi belajar dengan 

literasi keuangan peserta didik Program Keahl-

ian Akuntansi.  

Adanya korelasi yang kuat dapat 

dikatakan apabila hasil perhitungan korelasi 

menyatakan angka yang mendekati 1, begitu pun 

sebaliknya jika dikatakan lemah apabila menjau-

hi angka 1. Berdasarkan hasil pengujian pada 

HOTS dengan literasi keuangan Nilai rhitung vari-

abel HOTS (X1) sebesar 0,265, rtabel sebesar 

0,195 sehingga rhitung > rtabel yaitu 0,265 > 0,195. 

Nilai r memperlihatkan jika H0 ditolak dan Ha 

diterima jadi dapat ditarik kesimpulan jika ter-

dapat hubungan yang lemah antara HOTS (X1) 

dengan literasi keuangan peserta didik Program 

Keahlian Akuntansi. Hasil pengujian motivasi 

belajar dengan literasi keuangan, Nilai rhitung var-

iabel motivasi belajar (X2) sebesar 0,669, rtabel 

sebesar 0,195 sehingga rhitung > rtabel yaitu 0,669 > 

0,195. Nilai r menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan kuat antara Motivasi Belajar 

(X2) dengan dengan literasi keuangan peserta 

didik Program Keahlian Akuntansi. 

 

Uji Hipotesis Kedua 

H0 = Tidak ada hubungan antara HOTS dan mo-

tivasi belajar secara bersama-sama dengan lit-

erasi keuangan peserta didik Program Keahlian 

Akuntansi. 

Ha = Ada hubungan antara HOTS dan motivasi 

belajar secara bersama-sama dengan literasi keu-

angan peserta didik Program Keahlian Akuntan-

si. 

  
 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Fhi-

tung sebesar 26,203 dan Ftabel sebesar 3,80. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 26,203 

> 3,80. Nilai F memperlihatkan jika H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti adanya hubungan 

antara HOTS (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

dengan dengan literasi keuangan peserta didik 

Program Keahlian Akuntansi. 

Koefisien Determinasi (R2) 

  Berdasarkan perhitungan Software 

SPSS Versi 22 for Windows dapat dilihat jika 

nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 

0,617 atau 61%. Jadi 61% literasi keuangan pe-

serta didik Program Keahlian Akuntansi berhub-

ungan dengan HOTS dan motivasi belajar, si-

sanya sebesar 39% (100%-61%) berhubungan 

dengan faktor lain selain HOTS dan motivasi 

belajar. 
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Pembahasan 

1. Hubungan HOTS dengan Literasi Keu-

angan Peserta Didik Program Keahlian 

Akuntansi 

   Hasil perhitungan uji hipotesis yang 

pertama dalam penelitian ini menunjukkan 

jika terdapat hubungan lemah antara HOTS 

dengan literasi keuangan peserta didik Pro-

gram Keahlian Akuntansi. Berdasar hasil 

penelitian, peserta didik belum mampu men-

jawab soal dengan sepenuhnya benar dan 

skor yang mereka miliki pun rendah. Hal ini 

dapat menggambarkan kemampuan peserta 

didik yang belum terbiasa untuk menjawab 

soal dengan tingkatan analisis dan evaluasi. 

Meskipun hasil perhitungan menyatakan 

hubungan yang lemah, namun upaya untuk 

meningkatkan literasi keuangan peserta 

didik dapat dilakukan dengan membiasakan 

berpikir dengan kemampuan HOTS. 

   Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau yang lebih dikenal HOTS merupakan 

bekal seseorang untuk memiliki kecakapan 

atau berliterasi, karena dengan kemampuan 

ini seseorang dapat menyerap lebih banyak 

pengetahuan sehingga mampu me-

nyelesaikan tugas atau permasalahan yang 

diberikan dengan berbagai pertimbangan 

yang positif, pantang menyerah, dan usaha 

yang dilakukan lebih besar. Adanya HOTS, 

peserta didik tidak lagi hanya sebagai objek 

pembelajaran yang menerima pembelajaran 

tanpa mempelajari lebih dalam lagi apa 

yang telah dipelajarinya. Keterampilan ber-

pikir ini mendorong peserta didik untuk 

mampu belajar dan mengaplikasikan apa 

yang telah dipelajarinya untuk me-

nyelesaikan permasalahan sehari-hari. Hal 

ini sedikit banyak mengajarkan peserta 

didik untuk memiliki kecakapan sebagai 

bekal hidup di masyarakat bahwa belajar 

bukan lagi sekedar proses menerima tetapi 

juga menelaah apa yang dipelajarinya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori belajar kognitiv yang  menjelaskan 

bahwa pembelajaran haruslah melibatkan 

peserta didik secara langsung. Hal ini 

sesuai dengan upaya meningkatkan ket-

erampilan berpikir tingkat tinggi yang meli-

batkan proses pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. Adanya HOTS, seseorang 

dapat menganalisa dan mengevaluasi suatu 

masalah. HOTS berhubungan dengan lit-

erasi, karena orang yang berliterasi akan 

menggunakan proses ilmu pengetahuan da-

lam pemecahan masalah, membuat kepu-

tusan, dan memahami suatu keadaan lebih 

lanjut.  

Hasil penelitian ini memperkuat pern-

yataan Lewis dan Smith (1993) yang 

menyatakan bahwa literasi sains sangat 

berkaitan dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi seseorang. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 

(2014). Literasi sains berkaitan dengan ket-

erampilan berpikir tingkat tinggi, hal ini 

dikarenakan setiap pengambilan keputusan 

sains haruslah menggunakan dasar penge-

tahuan. Dasar pengetahuan merupakan sua-

tu hal yang dimiliki oleh orang yang ber-

literasi. Susiati, dkk (2018) juga sejalan da-

lam mengungkapkan bahwa kemampuan 
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literasi berbanding lurus dengan kemampu-

an berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Adanya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

digunakan sebagai modal utama untuk 

memiliki literasi sains, karena keterampilan 

berpikir tingkat tinggi mencakup kemam-

puan pemecahan masalah dalam 

menemukan solusi sains. 

2. Hubungan Motivasi Belajar dengan 

Literasi Keuangan Peserta Didik Pro-

gram Keahlian Akuntansi 

   Hasil perhitungan uji hipotesis dalam 

penelitian ini menunjukkan jika adanya hub-

ungan kuat antara motivasi belajar dengan 

literasi keuangan peserta didik Program 

Keahlian Akuntansi. Peserta didik akan 

lebih bersemangat belajar apabila keinginan 

dalam dirinya akan kebutuhan belajar untuk 

cita-cita tinggi, adanya penghargaan dalam 

belajar dengan kegiatan yang menarik, dan 

adanya lingkungan kondusif yang men-

dukung pembelajaran. Pernyataan ini dapat 

diketahui dari pemberian skor yang ada di 

angket mengenai hal tersebut. Sebagian be-

sar peserta didik memberi skor 3 atau 4 da-

lam butir indikator sehingga dapat dinya-

takan mereka antusias dalam hal itu. 

        Apabila motivasi belajar peserta 

didik ditingkatkan maka literasi keuangan 

peserta didik juga diharapkan akan tinggi. 

Motivasi belajar merupakan segala upaya 

seseorang dalam bentuk energi dalam diri 

yang mampu memberi arah belajar dan daya 

dorong orang tersebut untuk mengerahkan 

segala kemampuan yang ada untuk men-

capai target yang diinginkan. Adanya moti-

vasi belajar pada diri seseorang akan mam-

pu menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar 

sehingga berdampak pada capaian belajar 

yang lebih baik. Motivasi belajar merupakan 

bekal utama dalam seseorang belajar 

mengenai suatu hal karena ini akan 

mempengaruhinya seberapa besar kemauan 

untuk belajar lebih dalam apa yang dipela-

jarinya. Hal ini mendorong peserta didik 

untuk mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan kecakapan berdasar apa yang telah 

dipelajarinya secara lebih bijak. Hal ini 

dikarenakan orang yang memiliki motivasi 

belajar yang baik akan bersemangat dalam 

mempelajari segala hal yang belum 

diketahuinya.   

Hasil penelitian juga sejalan dengan te-

ori belajar kognitiv yang  menjelaskan bah-

wa guru dalam proses pembelajaran bertin-

dak sebagai motivator. Namun, motivasi 

tidak hanya berasal dari luar diri, tetapi ju-

ga berasal dari dalam diri seseorang. Moti-

vasi digunakan sebagai daya penggerak 

agar tujuan yang diinginkan tercapai.  

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Putri (2017) yang menjelaskan 

bahwa motivasi digunakan sebagai pen-

dorong untuk mencapai tujuan yang di-

inginkan. Semakin tinggi motivasi 

seseorang maka akan semakin tinggi juga 

usaha yang dilakukan. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan Mandell dan Klein (2007) 

yang menjelaskan bahwa motivasi ber-

pengaruh signifikan terhadap literasi keu-
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angan seseorang. Seseorang yang mempu-

nyai motivasi tinggi berusaha menata masa 

depan dengan meningkatkan pemahamann-

ya terkait pengelolaan keuangan agar 

terhindar masalah keuangan.  

3. Hubungan HOTS dan Motivasi Belajar 

dengan Literasi Keuangan Program 

Keahlian Akuntansi 

   Hasil pengujian hipotesis yang da-

lam penelitian ini menunjukkan bahwa ter-

dapat adanya korelasi secara bersamaan an-

tara HOTS dan motivasi belajar dengan lit-

erasi keuangan. Berdasarkan hasil perhi-

tungan nilai koefisien determinasi atau R 

square sebesar 0,617 atau 61%. Artinya 

sebanyak 61% literasi keuangan yang dimil-

iki peserta didik berhubungan positif dengan 

HOTS dan motivasi belajar masing-masing.  

   Upaya peningkatan kemampuan 

HOTS dan motivasi belajar maka peserta 

didik memiliki literasi keuangan yang baik. 

Tinggi rendahnya literasi keuangan 

seseorang berhubungan dengan banyak 

faktor. Faktor tersebut dapat berupa faktor 

yang berasal dari dalam diri peserta didik 

maupun dari luar diri peserta didik. HOTS 

merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dimiliki peserta didik dimana 

mereka dituntut untuk mempelajari lebih 

lanjut apa yang dipelajarinya dengan tahap 

menganalisa dan mengevaluasi, bukan han-

ya sekedar mengetahui dan menghafal. Se-

makin tinggi tingkat HOTS peserta didik 

berarti mereka semakin mampu permasala-

han secara lebih bijak dengan melibatkan 

berbagai pertimbangan. Hal ini dikarenakan 

ia memiliki kecakapan atau berliterasi. Hal 

lain yang juga berhubungan denga literasi 

keuangan yaitu motivasi belajar. Motivasi 

belajar merupakan bekal sebagai pendorong 

yang dimiliki peserta didik dari dalam diri 

sebagai kemauan belajar. Adanya dorongan 

yang kuat akan menentukan seberapa besar 

kecakapan atau literasi yang dimiliki peserta 

didik tersebut.  

   Hasil pengujian ini memperkuat teori 

belajar kognitivisme yang digunakan sebagai 

dasar dalam penelitian ini. Teori tersebut 

menjelaskan bahwa dengan pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara lang-

sung dan guru bertindak sebagai motivator 

mampu menciptakan prestasi belajar peserta 

didik yang baik.  Salah satu prestasi belajar 

yaitu dalam bentuk peserta didik yang mem-

iliki literasi keuangan yang baik.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang ditarik yaitu: 1) hubungan 

lemah antara HOTS dengan literasi keuangan 

peserta didik Program Keahlian Akuntansi. 2) 

hubungan kuat antara motivasi belajar dengan 

literasi keuangan peserta didik Program Keahl-

ian Akuntansi. 3) hubungan antara HOTS dan 

motivasi belajar dengan literasi keuangan peser-

ta didik Program Keahlian Akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adanya 

hubungan antara HOTS dan motivasi belajar 

dengan literasi keuangan dapat digunakan se-

bagai dasar bahwa upaya peningkatan literasi 

keuangan peserta didik adalah dengan mening-

katkan HOTS dan motivasi belajarnya. Namun, 
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secara lebih rinci, adanya hubungan yang 

lemah antara HOTS dengan literasi keuangan 

berarti perlu adanya penelitian yang mengkaji 

faktor lain yang berhubungan dengan literasi 

keuangan peserta didik di luar HOTS. Se-

dangkan peningkatan motivasi belajar sangat 

diperlukan untuk meningkatkan literasi keu-

angan karena memiliki hubungan yang kuat di-

antara keduanya.  
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